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ABSTRAK

Loading Crane adaloh peralatan Musas vane disinakan uniek memnar sonen
hag ke kapal df Packing Plamt Telek Rayvur PT Semen Padang. Packing Plant Telik
feyur memilivi 3 bual Loading Crane Shusws semen bag yaim Loadine Crane HAHE,
Loading Crane [ Loading Craone I, Loading Crane [ dan Losding Crane IV
Serdasarkan data performansi peralatan mnat fabun 2005 diketahn balowa R EINGN
Karena kerusakan peralatan mempunyai nilai persentase fertingei ketisa serelah hujan
date mungen kapal vaim 15.32%. Selam i efekiifitas peralatan juga cukup rendah vaity
hanyer d882%. Lok on diperinkan perbaikan lagi davi kebijakan pemeliharaan vens
shhaht ada selamia mi supaye availabidiiay pevalasan clerprart clivingkatkan

Pemelifaraon peralatan o Packimg Plame Tehok Bayur mene rapkan kehifakon
Prevemive Mawienance Conwrolling sam kali dalam 360 jam Napmwn realisasina
sedaiie ini cakup readal yait rata-rata hanya 34 4% Realisasi vang rendak diakibaikan
wieh sering ferfadinga hennran jadwal dengan pelabsanaan produksi Unnk MERANTS]
permasafaban sersebut maka pada tigax akhiv imi dibahas teniang menenmiban
hagaimana wnierval wakor pelaksanaan Preventive Meainienance | onfrolime pady
fruadding crane dengan kriteria maksimeast availahilin

ferdasarkan  peviimngan  diperolel interval  pelaksanaan Prevenive
Mamienance Controlling wmmk masing-masing Loading Crane vaim Loading rane
AMHB anwarg et ke 229 NERTPNTT -:.I"L!.I‘J'H.:]'" Jermnn ke 3681 f;_.l{r{il';nlg‘r e T oarilara Jam ko
<23 xampar dengan jam ke 360, Loading Crane I amiara jam ke 235 sampxai densan janm
ne 360, Loading Crane H antara fan xe 220 sampai desgan jam ke 360 dan FLoading
Crane IV amiara jam ke 250 sampai dengan jam ke 360, Dimeana Preventive A ferritenance
Contrelling paling lambat dilakuban pads jam ke 360 Jthi kermsakan teriads sebelum
hatas wakte mimimum ataw wdak pernah terjadi kerusakan sama sekali. Selain i
Prevenive Mawmienance Conmrolling akan dilakukan pada soar fuga apahila
serwsakan forfody dalam selang interval wersebut,

hata kuner: Loading Crane, Preventive Mainenance Controfling dan availahilio




BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu cara perusahaan dalam menghadapi persaingan vang semakin
meningkat di dunia industrl saat ini adalah dengan cars memiliki keunggulan
competitif. Salah st bentuk keunggulan komperitif tersebut adalah kemampuan
“alam mencapai target produksi. Supaya hal ini dapat tercapai maka diperlukan suatu
indakan untuk mengoptimalkan semuz sumber dava yang ada pada perusahaan
tersebut, Hal ini juga dilzkukan oleh PT. Semen Padang,

PT. Semen Padang merupakan pabrik semen (ertva di Indonesia. PT, Semen
“adang didirikan pertama kali pada tanggal 18 Maret 1910 dengan nama NV
vederianseh Indisehe Pordand Cemen Maatschpii (NVNIPCM). PT. Semen Padang
=caleh satu Badan Usaha Milik Negara vang bergerak dalam industri semen.
schagaimana perusahaan pada umumnya, PT. Semen Padang juga memiliki sumber
~2rd yang menyokongnva. Sumber daya ini, terdiri atss bahen baku, mesin dan
eralatan, tenaga kerja, modal, metode, energi, informasi dan lain-lainnya,

Proses memproduksi semen di PT. Semen Padang dilakukan secara bertahap,
“ulai dari penambangan bahan baku, proses produksi, dan terakhir Proses
~=ngentongan. Proses pengantongan di PT, Semen Padang dilakukan di dua tempat
=rrisah yaite di Packing Plans Indarung dan Packing Plant Teluk Bayur. Semen

=ng dikantongkan di Packing Planr Indarung digunakan untuk memenuhi kebutuhan
—==man sumatera seperti Jambi, Riau, Palembang dan didistribusikan melalui jalur
—w=t dengan menggunakan fasilitas angkut berupa truk, Sedangkan semen vang
“wznongkan. di Packing Plans Teluk Bayur digunakan uniuk memenuhi kebutuhen
~—am nzgeri seperti Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan juga untuk di ekspor ke luar
“ecen seperti India, Srilangka, Malaysia. Semen ini didistribusikan melalui jalur law
“=zan mengpunakan  kapal. Salah  saty permasalahan  yang  dibadapi Biro

“=zantongan adalah masalah  kapasitas produksi yang tidak tercapai, hal ini
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discbabkan oleh kurangnya efektivitas peralatan, Berdasarkan data performansi
produktivitas peralatan muat peda proses pemuatan semen bag pada tahun 2005
diketahud bahwa persentase gangguan pemuatan karena kerusakan peralatan sekitar
|8.32% dari semua gangouan pemuatan vang terjadi. Gangpuan karenz kerusakan
petaiatan inl menempali tempat Ketiga tertinggi setelah ganpguan akibar hujan
sebesar 27.38% dan menungey kapal sebesar 24,49%, Ganppuan akibal hujan dan
menunggu kapal adalah gangguan yang cukup sulit untuk diminimasi karena hal it
sangut sukar untuk diprediksi.

Oleh karena jtu untuk memperbaiki performansi dari produktivitas peralatan
mugt tersebul, maka hal memungkinkan vang dapat dilakukan adalah dengan
neningkatkan efektifitas peralatan, Meningkatkan efektifitas herarti meningkatkan
<=iersediaan dari alat tersebut atau yang biasa disebut avaifabiliny, Karena gangguan
2eibat kerusakan mempunyai persentase vang cukup paling besar setelah hujan dan
Tenungeu kapal. Selain itu efektifitas peralatan rata-rata juga hanya 48,82%. Hal ini
“engindikasikan bahwa pemelibaraan peralatan masih kurang eptimal dan masih

~=riv uniuk ditingkatkan lagi, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.1,
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Gambar 1.1 Persentase Penyebab Gangguan Peralatan Muat



Selama ni, tindakan bagian pemcliharaan  dalam  mengatasi masalah
perawatan peralatan muat ini adalah dengan melakukan Preveniive Matntenance
~ontroling (PMC) setiap 15 hari sekali, tindakan ini memang sudah menjadi
<ebijakan perusahaan dalam hal pemeliharazn alat tersebut, Dalam hal ini kebijakan
stamanya berbeniuk pembersihan, pelumasan, pemeriksaan terhadap mesin dan
ceralatan, yang kemudian jika terdeteksi ada kerusaksn maka dapat dilakukan
serbaikan ataupun pergantian komponen, Namun pada Kenvatzannva yang ada
-lzpengan khususnya pada bagian peralatan muat realisasinva cukup rendah {gambar

-\ Hal ini dapat diketahui dari rata-rata persentase realisasinya yang hanya
Tencapai 3M,4%. Cubup rendahnya realisasi Preventive Maintenance Controlling ini
-szbabkan  karema  jadwal Prevestive  Maintenance Contralling  vang  akan
- axsanakan tersebut sering bersamaan dengan jadwal pemuatan semen ke kapal atau
=wal produksi. Ini tegadi karena perusahaan tidak mempunyai Jadwal vang
~=neand tentang kapan produksi akan dilakukan, schingga sering terjadi benturan
e jadwal tersebul. Demi mengejar target produksi pihak perusahaan tentu lebib
—endehulukan produksi dari pada kepentingan pemelibarasn alat ity sendirs,

Pinak perusahaan tidak mempunyai jadwal vang terencana karena produksi
=22l lergantung dengan ada tidaknya kapal vang akan memuat. Sedangkan waktu
ceoztangen kapal i pun banyak faktor yang mempengaruhinya seperti cusca,
o= ombang laut dan kerusakan kapal dilaut, Oleh karena tidak adanya kepastian
sowa ferscoutlah yang membuat jadwal Prevenrive Maintenance Conmtrolling dan
Trocuks sering berbenturan.

Szbagai solusi dari pihak perusahaan saat ini terhada p adanya benturan jadwal
=menct vai melakukan Preventive Maintenance Controlling ketika memang alat

smseoul sisdah mengalami kerusakan,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pepelitian diperoleh kesimpulan bahwa:
Milai availabifity yang diperoleh berdasarkan kebijakan perusahaan,

1

il

Loading Crane BMHB =0, 987032,

Loading Crane = {1, 986976,
Loading Crame 11 = (.9874359.
Loading Crane 111 = (987125,
Loading Crane IV =[,9881717.

Milal availability maksimum yang diperoleh berdasarkan kebijakan

vang dibuat adalah scbagal berikut:

Loading Crane BMHB = 0,98704177 pada jam ke 272,

Loading Crane | = (L,98700442 pada jam ke 282,
Loading Crane 11 = (98747715 pada jam ke 282,
Loading Crane 111 = 0, 98716305 pada jam ke 279,
Loading Crane IV = [,988183304 pada jam ke 293,

Jadwal pelaksanaan FPreventive Maintenance Conrroliing  untuk

masing-masing Loading Crare adalah sebagai berikut:

Looding Crane BMHE antara jam ke 229 sampai dengan jam
ke 360,

Loading Crane [ antara jam ke 225 sampai dengan jam ke 360,
Loading Crane 11 antara jam ke 235 sampai dengan jam ke 360.
Loading Crane Il antara jam ke 229 sampai dengan jam ke
360,

Loading Crare IV antara jam ke 230 sampai dengan jam ke
3610,
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